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Abstrak
penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu seberapa besar materialitas mempengaruhi penerapan standar pelaporan. 
Dalam penelitian ini, menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan studi kasus yang bersifat kuantitatif. Jenis skala pengukuran yang digunakan adalah ordinal yang kemudian di interfalkan melalui program MSI. Sedangkan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini digunakan teknik penelitian lapangan dengan bantuan instrumen kuesioner dan untuk menentukan nilai atau skornya menggunakan skala likert. Instrumen pun kemudian diuji kevalidan serta kereliabelannya
Materialitas pada kantor akuntan publik sudah baik terbukti dengan persentase skor jawaban sebesar 82%, penerapan standar pelaporan keuangan pada kantor akuntan publik sudah baik ditandai dengan persentase skor jawaban sebesar 81%, dan materialitas mempengaruhi penerapan standar pelaporan pada kantor akuntan publik terbukti dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.872 hal ini menunjukan hubungan yang sangat kuat.
Sebagai saran adalah sebaiknya auditor lebih memperhatikan nilai materialitas yang kecil karena apabila disatukan nilainya akan menjadi materil.
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Kerangka Pemikiran                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Salah satu fungsi dari akuntan publik adalah menghasilkan informasi yang                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan. Namun adanya konflik kepentingan antara pihak internal dan eksternal perusahaan, menuntut akuntan pablik untuk menghasilkan laporan auditan yang berkualitas yang dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut. Hal inilah yang memunculkan pertanyaan tentang bagaimana kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik dalam mengaudit laporan keuangan klien.
Menurut Mulyadi  menyatakan bahwa auditing adalah sebagai berikut :
“Auditing adalah suatu proses sistematik yaitu berupa suatu rangkaian langkah atau prosedur yang logis, berkerangka dan terorganisasi. Auditing dilaksanakan dengan suatu urutan langkah yang direncanakan, terorganisasi dan bertujuan”.
(2009:9)
Sedangkan menurut Sukrisno Agoes :
“Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independent, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut”.
(2007:3)
Dengan demikian audit adalah sutu proses untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti mengenai informasi kegiatan dan kejadian ekonomi yang kemudian di olah menjadi sutu laporan untuk yang berkepentingan. Auditing memberikan nilai tambah bagi laporan keuangan perusahaan, karena akuntan publik sebagai pihak yang ahli dan independen pada akhir pemeriksaannya akan memberikan pendapat mengenai kewajaran posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan laporan arus kas
Konsep Materialitas
	Pertimbangan auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor atas kebutuhan orang yang memiliki pengetahuan memadai dan yang akan meletakan kepercayaan terhadap laporan keuangan. 
Menurut Mulyadi, menyatakan bahwa materialitas adalah sebagai berikut: 
“Materialitas adalah besarnya penghilangan atau salah saji informasi akuntansi yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut karena adanya penghilangan atau salah saji itu”.
(2009:158)
Konsep materialitas mengakui bahwa beberapa hal, baik secara individual atau keseluruhan, adalah penting bagi kewajaran laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang umum di Indonesia, menunjukan keyakinan auditor bahwa laporan keuangan secara keseluruhan tidak mengandung salah saji material.
Pertimbangan Awal Tentang Materialitas
	Auditor melakukan pertimbangan awal tentang tingkat materialitas dalam perencanaan auditnya. Penentuan materialitas ini, yang seringkali disebut dengan materialitas perencanaan, mungkin dapat berbeda dengan tingkat materialitas yang digunakan pada saat pengambilan kesimpulan audit dan dalam mengevaluasi temuan audit karena keadaan yang melingkupi berubah, dan informasi tambahan tentang klien dapat diperoleh selama berlangsungnya audit.
	Pertimbangan materialitas mencakup pertimbangan kuantitatif dan pertimbangan kualitatif. Pertimbangan kuantitatif berkaitan dengan hubungan salah saji dalam laporan keuangan seperti:
1. Laba bersih sebelum pajak dalam laporan keuangan
2. Total aktiva dalam neraca
3. Total aktiva lancar dalam neraca
4. Total ekuitas pemegang saham dalam neraca
Pertimbangan kualitatif berkaitan dengan penyebab salah saji adapun faktornya seperti:
1. Kemungkinan terjadinya pembayaran yang melanggar hukum
2. Kemungkinan terjadinya kecurangan
3. Syarat yang tercantum dalam perjanjian penarikan kredit dari bank yang mengharuskan klien untuk mempertahankan beberapa rasio keuangan pada tingkat minimum tertentu.
4. Adanya gangguan dalam trend laba
5. Sikap manajemen terhadap integritas laporan keuangan
Materialitas pada Tingkat Laporan Keuangan
	Auditor menggunakan dua cara dalam menerapkan materialitas. Pertama auditor menggunakan materialitas dalam perencanaan audit, kedua pada saat mengevaluasi bukti-bukti audit dalam pelaksanaan audit. Pada saat merencanakan audit, auditor perlu membuat estimasi materialitas karena terdapat hubungan yang terbalik antara jumlah dalam laporan keuangan yang dipandang material oleh auditor dengan jumlah pekerjaan audit yang diperlukan untuk menyatakan kewajaran laporan keuangan. Jadi auditor harus mempertimbangkan dengan baik penaksiran materialitas pada tahap perencanaan audit. Jika auditor menentukan jumlah materialitas terlalu rendah, auditor akan mengkonsumsi waktu dan usaha yang sebenarnya tidak diperlukan. Sebaliknya jika auditor menentukan jumlah rupiah materialitas terlalu tinggi auditor akan mengabaikan salah saji yang signifikan sehingga ia memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang sebenarnya berisi salahsaji material.
	Laporan mengandung salah saji material jika laporan tersebut berisi kekeliruan atau kecurangan yang dampaknya, secara indifidual atau secara gabungan. Dalam perencanaan audit, auditor harus menyadari bahwa terdapat lebih dari satu tingkat materialitas yang berkaitan dengan laporan keuangan tersebut. Kenyataannya setiap laporan keuangan dapat memiliki lebih dari satu materialitas.


Materialitas pada Tingkat Saldo Akun
Materialitas pada tingkat saldo akun adalah salah saji minimum yang mungkin terdapat dalam saldo akun yang dipandang sebagai salah saji material. Konsep materialitas pada tingkat saldo akun tidakboleh dicampur adukan dengan saldo akun material. Karena saldo akun material adalah besarnya saldo akun yang tercatat, sedangkan konsep materialitas berkaitan dengan jumlah salah saji yang dapat mempengaruhi keputusan pemakai informasi keungangan. Saldo suatu akun yang tercatat umumnya mencerminkan batas atas lebih saji dalam akun tersebut. 
	Dalam mempertimbangakan materialitas pada tingkat saldo akun, auditor harus mempertimbangkan hubungan antara materialitas tersebut dengan materialitas laporan keuangan. Pertimbangan ini mengarahkan auditor untuk merencanakan audit guna mendeteksi salah saji yang kemungkinan tidak material secara individual namun, jika digabungkan dengan salah saji dalam saldo akun yang lain, dapat material terhadap laporan keuangan secara keseluruhan.
Alokasi Materialitas Laporan Keuangan ke Akun
	Bila pertimbangan awal auditor tentang materialitas laporan keuangan di klasifikasikan, penaksiran awal tentang materialitas untuk setiap akun dapat diperoleh dengan mengalokasikan materialitas laporan keuangan ke akun secara individual. Pengalokasian ini dapat dilakukan baik untuk akun neraca maupun akun laba-rugi. Namun, karena hampir semua salah saji laporan laba rugi mempengeruhi neraca dan karena akun neraca lebih sedikit banyak auditor melakuan alokasi atas dasar akun neraca.
	Dalam melakukan alokasi, auditor harus mempertimbangkan kemungkinan terjadinya salah saji dalam akun tertentu dengan biaya yang harus dikeluarkan untuk memverifikasi akun tersebut.
Konsep Standar Auditing
Standar auditing yang telah di sahkan IAI, terdiri dari sepuluh standar yang dikelompokan menjadi tiga kelompok besar, yaitu:
A.   Standar Umum, yang berisi:
1. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor.
2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan penugasan, indenpendensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.
3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalannya dengan cermat dan seksama.
B.   Standar Pekerjaan Lapangan, yang berisi:
1. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya.
2. Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan dilakukan.
3. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan konfirmasi sebagai dasar yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan.
C.  Standar Pelaporan
1. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di indonesia. 
a. Istilah prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia yang digunakan dalam standar pertama dimaksudkan meliputi tidak hanya prinsip dan praktik akuntansi tetapi juga metode penerapannya. Dalam standar ini auditor tidak harus menyatakan tentang fakta, namun diharuskan untuk menyatakan pendapat apakah laporan keuangan  tersebut telah disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi.
b. Istilah “prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia”adalah suatu istilah teknis akuntansi yang mencakup konvensi, aturan dan prosedur yang diperlukan untuk membatasi praktik akuntansi yang berlaku umum di suatu wilayah tertentu pada saat tertentu. 
2. Laporan auditor harus menunjukkan, jika ada ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya. 
a.  Tujuan standar konsistensi adalah untuk memberikan jaminan bahwa jika daya banding laporan keuangan di antara dua periode dipengaruhi secara material oleh perubahan prinsip akuntansi, auditor harus mengungkapkan perubahan tersebut dalam laporannya. Juga dinyatakan secara tersirat dalam tujuan standar tersebut bahwa prinsip akuntansi tersebut telah diamati konsistensi penerapannya dalam setiap periode akuntansi yang bersangkutan. Standar tersebut secara tersirat mengandung arti auditor puas bahwa daya banding laporan keuangan antara dua periode akuntansi tidak dipengaruhi secara material oleh perubahan prinsip akuntansi dan bahwa prinsip akuntansi tersebut telah diterapkan secara konsisten di antara dua atau lebih periode akuntansi baik karena:
a)   Tidak terjadi perubahan prinsip akuntansi  
b)   Terdapat perubahan prinsip atau metode penerapannya
Namun dampak perubahan prinsip akuntansi terhadap daya banding laporan keuangan tidak material. Dalam keadaan-keadaan tersebut auditor tidak perlu membuat pengungkapan mengenai konsistensi dalam laporan auditnya.
b.	Penerapan semestinya standar konsistensi menungtut auditor independent untuk memahami hubungan antara konsistensi dengan daya banding laporan keuangan. Walaupun ketidak konsistenan penerapan prinsip akuntansi dapat menyebabkan kurangnya daya banding laporan keuangan, namun faktor lain yang tidak berhubungan dengan konsistensi dapat pula menyebabkan kurangnya daya banding laporan keungan.
c.	Perbandingan laporan keuangan suatu satuan usaha diantara beberapa periode dapat dipengaruhi oleh:
a)	Perubahan akuntansi
b)	Kesalahan dalam laporan keuangan yang diterbitkan dalam periode sebelumnya
c)	Perubahan penggolongan 
d)	Peristiwa atau transaksi yang sangat berbeda dengan periode yang dipertanggung jawabkan dalam laporan keuangan yang disajikan dalam periode sebelumnya.
Perubahan akuntansi adalah suatu perubahan dalam:
a)	Prinsip akuntansi
b)	Estimasi akuntansi
c)	Entitas yang membuat laporan keuangan
d	Perubahan dalam prinsip akuntansi mempunyai pengaruh material atas laporan keuangan memerlukan penjelasan dalam laporan auditor independent dengan cara menambahkan paragraf penjelasan (yang disajikan setelah paragraf pendapat). Factor-faktor lain yang mempengaruhi daya banding laporan keuangan mungkin membutuhkan pengungkapan, tetap pada umumnya tidak perlu diberi komentar dalam laporan auditor independent.
3. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.
a.	Penyajian laporan keuangan sesuai dengna prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia mencakup dimuatnya pengungkapan informatif yang memadai atas hal-hal material. Hal tersebut mencakup bentuk, susunan, dan isi laporan keuangan serta catatan atas laporan keuangan. Yang meliputi, sebagai contoh istilah yang digunakan, rincian yang dibuat, pengolongan unsur dalam laporan keuangan, dan dasar-dasar yang digunakan untuk menghasilkan jumlah yang dicantumkan dalam laporan keuangan. Auditor harus mempertimbangakan apakah masih terdapat hal-hal tertentu yang harus diungkapkan sehubungan dengan fakta dan keadaan yang diketahuinya pada saat audit.
b.	Bila manajemen menghilangkan dari laporan keuangan, informasi yang seharusnya di ungkapkan sesuai dengan prinsip akuntansi yang diberlakukan umum di Indonesia, termasuk catatan atas laporan keuangan, maka auditor harus memberikan pendapat wajar dengan pengecualian atu pendapat tidak wajar karena alasan tersebut  dan harus memberikan informasi yang cukup dalam laporannya.
c.	Didalam  mempertimbangkan cukup atau tidaknya pengungkapan dalam segala aspek lain auditnya, auditor menggunakan informasi yang diterima dari kliennya atas dasar kepercayaan yang diberikan kliennya, bahwa auditor akan merahasiakan informasi tersebut. Tanpa kepercayaan demikian, auditor akan sulit untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Oleh karena itu, tanpa izin kliennya, auditor tidak boleh mengungkapkan informasi yang tidak harus diungkapkan dalam laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi uang berlaku umum di Indonesia.
4. Laporan auditor harus memuat pernyataan pendapat mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan.Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh auditor.
Tujuan standar pelaporan ke empat adalah untuk mencegah salah tafsir tentang tingkat tanggung  jawab yang dipikul oleh akuntan bila namanya dikaitkan dengan laporan keuangan.
a.	Seorang akuntan dikaitkan dengan laporan keuangan jika ia mengizinkan namanya dicantumkan dalam laporan, dokumen, atau komuniksi tertulis yang berisi laporan tersebut. Bila seorang akuntan menyerahkan kepada kliennya atau pihak lain suatu laporan keuangan yang disusunnya atau dibantu penyusunannya, ia juga dianggap berkaitan dengan laporan keuangan tersebut. Meskipun akuntan dapat berpartisipasi dalam penyusunan laporan keuangan, laporan keuangan merupakan respresentasi manajemen, dan kewajaran penyajian sesuai denga prinsip akuntansi yang berlaku umum merupakan tanggungjawab manajemen.
Hubungan Materialitas dengan Standar Pelaporan	
	Dalam audit atas laporan keuangan, auditor tidak dapat memberikan jaminan bagi klien atau pemakai laporan keuangan yang lain, bahwa laporan keuangan auditan adalah akurat. Auditor tidak dapat memberikan jaminan karena ia tidak memeriksa setiap transaksi yang terjadi dalam tahun yang diaudit dan tidak dapat menentukan apakah semua transaksi terjadi telah dicatat, diringkas, digolongkan dan di kompilasi secara semestinya kedalam laporan keungan. Jika auditor diharuskan untuk memberikan jaminan mengenai keakuratan laporan keuangan auditan hal ini lebih tidak mungkin dilakukan, karena akan memerlukan waktu dan biaya yang jauh melebihi manfaat yang dihasilkan. Disamping itu tidaklah mungkin seseorang menyatakan keakuratan laporan keuangan mengingat bahwa laporan keuangan sendiri berisi pendapat, estimasi dan pertimbangan dalam proses penyusunanya, yang seringkali hal tersebut tidak tepat akurat seratus persen.
	Oleh karena itu, dalam audit atas laporan keuangan auditor memberikan keyakinan sebagai berikut:
1. Auditor dapat memberikan keyakinan bahwa jumlah-jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan beserta pengungkapannya telah dicatat, diringkas, digolongkan dan dikompilasi.
2. Auditor telah memberikan keyakinan bahwa ia telah mengumpulkan bukti audit kompeten yang cukup sebagai dasar memadai untuk memberikan pendapat atas laporan keuangan auditan.
3. Auditor dapat memberikan keyakinan dalam bentuk pendapat bahwa laporan keuangan sebagai keseluruhan disajikan secara wajar dan tidak terdapat salah saji material karena kekeliruan dan kecurangan.
Dengan demikian matrealitas menjadi konsep yang melandasi keyakinan yang diberikan oleh auditor seperti yang diungkapkan oleh Sukrisno Agoes:
“Materialitas dan Risiko Audit melandasi penerapan semua standar auditing, terutama standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan”.
(2007:31)
sedangkan menurut Mulyadi:
	“Materialitas merupakan dasar penerapan standar auditing, terutama standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan”.
(2009:157)
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa materialitas berpengaruh terhadap penerapan standar auditing khususnya standar pelaporan.
Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penyusunan laporan penelitian ini adalah Tingkat materialitas terhadap penerapan standar pelaporan. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti pada lima Kantor Akuntan Publik di Bandung.
Metode Penelitian 
	Pengertian metode penelitian menurut Sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian adalah sebagai berikut :
“Metode Penelitian pada dasanya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah”. 
(2008:5)
Desain penelitian
Desain penelitian bertujuan agar data dan informasi yang diperoleh lengkap dan akurat. Desain penelitian merupakan sebuah proses dalam melakukan perencanaan dan pelaksanaan penelitian sehingga penulis dapat melakukan penelitian secara baik dan sistematis. Desain penelitian adalah rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam prses penelitian.
Penjelaskan proses penelitian menurut Sugiyono dapat disimpulkan seperti teori sebagai berikut: 
“Proses penelitian meliputi:
1. Sumber masalah
2. Rumusan masalah
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
4. Pengajuan hipotesis
5. Metode penelitian
6. Menyusun instrument penelitian
7. Kesimpulan”. 
(2008:18)
Operasional Variabel
Variabel  Independen atau variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Sedangkan variabel dependen sering disebut variabel output atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat. Dalam judul yang diajukan penulis terdapat dua variabel yang terkait yaitu :
1. Materialitas sebagai variabel bebas atau variabel independent (X)
2. Standar pelaporan keuangan sebagai variabel terikat atau variabel dependent (Y)
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
	Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program SPSS 15 diperoleh hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner kedua variabel seperti dirangkum pada tabel berikut.
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Kuesioner Meterialitas
	Butir Pertanyaan
	Indek validitas
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Item_1
	0,511
	0,30
	Valid

	Item_2
	0,403
	0,30
	Valid

	Item_3
	0,418
	0,30
	Valid

	Item_4
	0,489
	0,30
	Valid

	Item_5
	0,404
	0,30
	Valid

	Item_6
	0,527
	0,30
	Valid

	Item_7
	0,711
	0,30
	Valid

	Item_8
	0,458
	0,30
	Valid

	Item_9
	0,415
	0,30
	Valid

	Item_10
	0,702
	0,30
	Valid

	Item_11
	0,499
	0,30
	Valid

	Item_12
	0,417
	0,30
	Valid

	Koefisien Reliabilitas (Split-Half) = 0, 929


Sumber: Lampiran 10

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Kuesioner Standar Pelaporan
	Butir Pertanyaan
	Indek validitas
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Item_13
	0,603
	0,30
	Valid

	Item_14
	0,665
	0,30
	Valid

	Item_15
	0,445
	0,30
	Valid

	Item_16
	0,400
	0,30
	Valid

	Item_17
	0,349
	0,30
	Valid

	Item_18
	0,743
	0,30
	Valid

	Item_19
	0,684
	0,30
	Valid

	Item_20
	0,572
	0,30
	Valid

	Item_21
	0,689
	0,30
	Valid

	Item_22
	0,450
	0,30
	Valid

	Item_23
	0,458
	0,30
	Valid

	Item_24
	0,665
	0,30
	Valid

	Koefisien Reliabilitas (Split-Half) = 0,892


Sumber: Lampiran 11

Pada kedua tabel di atas dapat dilihat nilai indeks validitas setiap butir pernyataan lebih besar dari nilai 0,30, artinya semua butir pertanyaan yang diajukan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian. Koefisien reliabilitas kedua variabel lebih besar dari 0,70 menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan reliabel dalam mengungkap variabel yang sedang diteliti.
Analisis Korelasi 
Kedekatan hubungan antara variabel profesi auditor internal dengan efektivitas pengendalian intern diukur melalui koefisien korelasi. Korelasi antara profesi auditor internal dengan efektivitas pengendalian intern dihitung menggunakan korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut.


rxy =     		          (24 x 20523,60) – ( 704,98 x 681,17)
        √[(24 x 21359,72) – (704,98)2) x (24 x 19999,11) – (681,17)2]

rxy =     		              492566,4 – 480211,2
  	  √[  (512633,3 – 496996,8) x (479978,6– 463992,6)]
rxy =     		 12355,17
       √ (15636,48 x 15986,07)
rxy =     	12355,17
   √249965874,6
  rxy =      0,781
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software SPSS 15 for windows, diperoleh hasil estimasi besarnya hubungan antara materialitas dengan standar pelaporan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.32
Korelasi Antara Variabel X dengan  Variabel Y

Correlations
		 
	 
	standar.pelaporan
	materialitas

	Pearson Correlation
	standar.pelaporan
	1,000
	,781

	 
	materialitas
	,781
	1,000

	Sig. (1-tailed)
	standar.pelaporan
	.
	,000

	 
	materialitas
	,000
	.

	N
	standar.pelaporan
	24
	24

	 
	materialitas
	24
	24



Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa besar hubungan antar variabel materialitas  dengan standar pelaporan yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,871. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang sangat kuat  antara materialitas dengan standar pelaporan. Arah hubungan positif menunjukkan bahwa semakin besar materialitas akan membuat standar pelaporan semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah materialitas akan membuat standar pelaporan makin rendah. 
Selain itu, tingkat signifikansi koefisien korelasi satu sisi dari output (diukur dari probabilitas) menghasilkan angka 0 atau lebih kecil dari 0,05. Artinya koefisien korelasi antara materialitas dengan standar pelaporan  signifikan pada level 5%.

Analisis Regressi 
Selanjutnya untuk menguji materialitas (X) dalam penerapan standar pelaporan (Y) pada lima KAP di Bandung digunakan analisis regresi linier sederhana. Dengan menggunakan data-data yang tercantum pada tabel 4.31, dapat diestimasi persamaan regressi menggunakan rumus sebagai berikut:
Konstanta (a)


a =  (21359,72)x(681,17)- (704,98x20523,6)
	        24x(21359,72)-( 704,98)²
a =  15459600 - 14468728
        512633,3 – 496996,8
a =  80872,94
       15636,48
a =  5,172
Koefisien regressi variabel X (b)


b =  24 x (20523,6)- (704,98 x 681,17)
	 24x(21359,72)-( 704,98)²
b =  492566,4- 480211,2
        512633,3- 496996,8
b = 12355,17
       15636,48
b = 0,790
Menggunakan software SPSS 15 for windows, diperoleh hasil regressi peran profesi auditor internal  dalam menunjang efektivitas pengendalian intern seperti pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.32
Hasil Analisis Regresi
Coefficients(a)
	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	5,170
	4,013
	 
	1,288
	,211

	 
	materialitas
	,790
	,135
	,781
	5,874
	,000


a  Dependent Variable: standar.pelaporan
Melalui hasil regressi yang terdapat pada tabel di atas maka dapat dibentuk sebuah persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 5,170 + 0.790 X
Dimana :    	X = Materialitas 
Y = Standar pelaporan keuangan
	 
	Nilai konstanta (a) sebesar 5,170 menunjukkan nilai rata-rata standar pelaporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung. Kemudian nilai koefisien regressi (b) sebesar 0,790 menunjukkan peningkatan materialitas laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung.
	Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi memiliki tanda positif, artinya semakin tinggi materialitasnya maka diduga akan meningkatkan standar pelaporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung. Sebaliknya, semakin rendah materialitasnya  diduga akan menurunkan standar pelaporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung . 
Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R-square) merupakan nilai yang digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi dengan menggunakan software SPSS 15 for windows sebagai berikut:
Tabel 4.34
Koefisien Determinasi
Model Summary(b)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,781(a)
	,611
	,593
	3,43342


         	a  Predictors: (Constant), materialitas
     	b  Dependent Variable: standar.pelaporan


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R-square adalah sebesar 0,611, nilai ini dikenal dengan koefisien determinasi (KD).
KD = 0,611 x 100% = 61,1%
	Koefisien determinasi sebesar 61% menunjukkan bahwa 61% perubahan yang terjadi pada standar pelaporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung  bisa dijelaskan oleh materialitas. Artinya materialitas  mampu memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap standar pelaporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung  sebesar 61%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 39% dijelaskan variabel lain di luar variabel materialitas , seperti independensi, dan pengalaman dan lain-lain.
Uji Signifikansi 
	Selanjutnya, masih dengan menggunakan data perhitungan pada tabel 4.34 di atas, akan dilakukan pengujian hipotesis untuk menguji signifikansi pengaruh materialitas  terhadap standar pelaporan keuangan. Melalui persamaan regresi yang diperoleh di atas akan diuji apakah materialitas  benar-benar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap estándar pelaporan keuangan. Dengan kata lain, akan dilakukan pengujian apakah materialitas benar-benar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi standard pelaporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung. Nilai statistik uji t dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

	
	thitung = 7,510
	Melalui hasil perhitungan di atas diperoleh nilai thitung sebesar 7,510, sementara pada tabel t dengan tingkat kekeliruan 5% dan derajat bebas  (24-2) = 22 diperoleh nilai t tabel sebesar 2.073.  Karena thitung (7,510) lebih besar dari ttabel (2.073), maka pada tingkat kekeliruan 5% Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh materialitas terhadap standar pelaporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa materialitas  signifikan dalam meningkatkan standar pelaporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung .
Gambar 4.1
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 (
Daerah 
Penolakan Ho
Daerah 
Penolakan Ho
Daerah Penerimaan Ho
0
t
tabel  
,
= 
2
,
073
-
t
tabel
= 
-
2
,
073
t
hitung
= 
7
,
510
)

Dari hasil semua pernitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan materialitas mempunyai korelasi yang kuat dan positif (+) terhadap standar pelaporan, ditunjukkan oleh angka hasil korelasi yang kuat yaitu sebesar 0,781. Ini berarti bahwa semakin besar materialitas akan membuat standar pelaporan semakin tinggi
Materialitas juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap standar pelaporan, ditunjukkan oleh besarnya thitung lebih besar daripada ttabel  yaitu 7,510 > 2.073. Hal ini membuktikan hipotesis penelitian materialitas berpengaruh terhadap standar pelaporan.
Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan di atas baik perhitungan manual maupun menggunakan SPSS 15.0 For Windows, hasilnya adalah materialitas dan standar pelaporan cukup baik, serta adanya pengaruh yang kuat dan signifikan antara keberadaan materialitas terhadap penerapan standar pelaporan. Hal tersebut membuktikan bahwa hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Sukrisno Agoes:
“Materialitas dan Risiko Audit melandasi penerapan semua standar auditing, terutama standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan”.
(2007:31)
sedangkan menurut Mulyadi:
	“Materialitas merupakan dasar penerapan standar auditing, terutama standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan”.
(2009:157)
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa materialitas pada lima Kantor Akuntan Publik Komisariat wilayah bandung sudah cukup baik sehingga standar  pelaporan yang telah dihasilkan dengan cukup baik sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh di atas.















Kesimpulan
1. Materialitas pada lima Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung  sudah baik. Hal ini ditunjukkan oleh dasar perhitungan yang baik pada materialitas laporan keuangan, Materialitas yang tinggi pada tingkat laporan keuangan, materialitas yang tinggi pada tingkat rekening serta alokasi yang sangat baik dari materialitas laporan keuangan ke rekening. 
2. Penerapan standar pelaporan keuangan pada lima Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung sudah baik ditunjukan oleh pengunaan standar yang berlaku umum di indonesia.
3. Materialitas berpengaruh signifikan dalam penerapan standar pelaporan keuangan pada lima Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung. Materialitas mampu memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap penerapan standar pelaporan. Dimana makin tinggi nilai materialitas makin tinggi pula standar penerapan laporan keuangannya. 
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